
SKRIPSI 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG TEMU IRENG 
( eurcu"'a aeru~ino~a. ~oJCb.) DAN MEBENDAZOLE 
TERHADAP INFEKSI CACING SALURAN PENCERNAAN 

PADA OOMBA 

OLEH : 

SRI AGUSTIN 

ZUR.ABAYA - JAWA TIMUR 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 

1994 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG ... SRI AGUSTIN



.-

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG TEMU IRENG [Curcuma 
aeru~tnosa, Roxb. J DAN MEBENDAZOLE TERHADAP INFEKSI 

CACING SALURAN PENCERNAAN PADA DOMBA 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Ked ok teran Hewan 

pad a 
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga 

oleh 

SRI AGUSTIN 

068911596 

Menyetujui, 

Komisi Pembimbing 

Dr. I Komang Wiarsa Sardjana 
Pembimbing Pertama 

Dr . Sri Subekti B.S . D.E.A., Drh. 
Pembimbing Kedua 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG ... SRI AGUSTIN



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh, 

kami berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun 

kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi un t uk memperoleh 

gelar Sarjana KedoR.teran Hewan 

Menyetujui, 

Pan it i 

Prof. Dr . H. Rochiman Sasmita, M. ~ ..., . ' Drh. 
Ketua 

I. De Ketut Meles, M. s.' Drh. Chusnan ._ Ef end i, M. s.' Drh. 
Sekretaris Anggota 

~~{h .-- ~ 
Dr. I . Komang Wiarsa Sardjana Dr. Sri Subekti B. s.' D .E. A., Dr h . 

Anggota Anggota 

Surabaya, 28 Juli 1994 

Sasmita, M. S., Drh. 

NIP. 130 350 739 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG ... SRI AGUSTIN



Perbandingan Efeklivilas Rimpang Temu lreng [Curcuma 
aerueinosa. Roxb.J dan Mebendazole Terhadap Infeksi 

Cacing Saluran Pencernaan pada Domba 

Oleh : 
SRI AGUSTIN 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbanding
an efektivitas pemberian rimpang·temu ireng [Curcuma aeru
einosa Roxb.] dan Mebendazole terhadap infeksi cacing salu
ran pencernaan domba secara in-vivo. 

Sejumlah 25 ekor domba, berumur satu tahun dengan be
rat badan rataan 15 - 20 kilogram yang dinyatakan positif 
terinfeksi terhadap cacing saluran pencernaan. Ada empat 
macam perlakuan yang diberikan pada penelitian ini~ masing
masing Pl [pemberian rimpang temu ireni dosis 3 gr, satu 
kali sehari selama tiga hari], P2 - [pemberian , rimpang temu 

\ 

ireng dosis 6 gr, satu kali sehari selama tiga hari], P3 
[pemberian rimpang temu ireng dosis 9 gr, satu kali sehari 
selama tiga hari] dan P4 sebagai pembanding [He~endazole 15 
mg/kg BB], satu kali sehaii selama tiga hari dan PO sebagai 
kontrol infeksi. Pemeriksaan TCPGT domba dilakukan pada 
hari pertama pasca pengobatan kemudian diulangi pada hari 
ketujuh pasca pengobatan. Analisis yang digunakan adalah 
Anava dua arah dengan pola faktorial (5x3 dengan 5 ulang
an), kemudian dilanjutkan dengan uji BNT [Beda Nyata Terke-
cil, 5%]. · 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
berupa penurunan TCPGT setelah domba tersebut diobati deng
an rimpang temu ireng. Pengobatan dengan Hebendazole menun
jukkan hasil yang terbaik [paling efektif] bila dibanding
kan dengan rimpang temu ireng dalam menurunkan jumlah TCPGT 
domba 1 sedangkan pengobatan dengan rimpang temu ireng baik 
pada dosis 3 gr 1 6 gr, dan 9 gr · tidak menunjukkan perbedaan 
yang bermakna dalam nenurunkan jumlah TCPGT. Dengan dosis 3 
gr 

1 
6 gr I dan 9 gr rimpang temu ireng [Curcuma aer·ueinosa. 

Roxb] dapat menurunkan jumlah TCPGT domba berturut-turut 
sebesar 82,89% 1 90,48%, dan 90,90~. 
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Latar Belakang Hasalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam Pembangunan Jangka Panjang 25 Tahun Kedua, 

bangsa Indonesia memasuki proses tlnggal landas menuju 

terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur. ' Salah satu 

kebijakan pemerintah untuk menunjang tercapainya tujuan 

tersebut adalah- dengan nengupayakan perbaikan gizi masya-

rakat. Hal ini erat hubungannya dengan produksi pangan, 

terutama yang berasal dari produk hewani, seperti daging, 

air , susu, dan telur. 
., 

Ditinjau dari Widya Karya Pangan dan Gizi pada tahun 

1988 bahwa target konsumsi daging = 7,6 kg, telur= 3,5 kg , 

dan susu = 4,5 kg, maka berarti tahun 1990 kebutuhan da-

ging di Jawa Timur baru mencapai 76,291. ; telur 69,081. dan 

susu 54,39% [An9nimous, 1991]. 

Ternak domba umumnya digunakan sebagai komoditas 

perdagangan ternak yang berpotensi bisa memperbaiki peng-.. 
hasilan petani peternak walaupun hanya sebagai usaha sam-

pingan . Selain itu domba punya arti yang penting dalam pe-

menuhan kebutuhan protein hewani masyarakat di Indonesia. 

Henurut catatan Biro Pusat Statistik pada tahun 1989 

kita mengimpor 163.738 kg · daging domba senilai us 

$478.381, meningkat menjadi 230.069 kg daging domba seni-
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lai US $549 .' 158 pada tahun berikutnya. (Jaya, dkk. Trubus-

Sept . 1992]. 

Salah satu hambatan yang masih dirasakan dan perlu 

diperhitungkan adalah adanya infeksi parasit . Parasit di- ~ 

anggap sebagai salah satu penghambat laju pembangunan pe-

ternakan, terutama dalam hubungannya dengan peningkatan 

populasi dan produksi hasil ternak [Koswara, _1988]. Bentuk 

penyakit parasit s r yang sering muncul adalah penyakit ke-

cac~ngan. Usaha peningkatan produksi ternak sangat perlu 

diimbangi dengan tindakan pengendalian dan pemberantasan 

cacing. Seberapa jauh parasit itu merugikan dan dalam ma-

nifestasi yang baga~mana belum dapat dipaham \ oleh seba

gian besar peternak. Lain halnya dengan kuman dan virus 

yang menimbulkan penyakit mematikan, penyakit akibat para-

sit cacing biasanya hanya menimbulkan gejala sub-klinis 

[Kusumamihardja, 1988]. 

Akibat adanya infeksi parasit cacing pada ternak, 

dapat menimbulkan kerugian antara lain penurunan berat ba-

dan, produksi susu, kualitas kulit, dan terhambatnya per-

tumbuhan pada hewan muda [Anonimous, 1980; Soulsby,1982; 

Gibbons,l983]. 

Untuk mengobati penyakit kecacingan banyak digunakan 

bermacam-macam obat sintetik. Obat-obatan tersebut masih 

sulit dijangkau terutama oleh masyarakat pedesaan. Untuk 

mencari alternatif obat cacing yang· la 1·n terutama yang 

l 
I 
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berkhasiat, murah, dan mudah diperoleh di masyarakat yaitu 

dengan menggunakan obat tradisional. 

Pengobatan tradisional adalah pengobatan dengan me-

manfaatkan tumbuhan, hewan, mineral, dan atau sediaan ga-

leniknya atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang be-

lum mempunyai data klinis dan dipergunakan dalam usaha 

pengobatan berdasarkan pengalaman [Anonimous, ' 1983] . 

Dalam GBHN 1993-1998 dijelaskan bahwa pemeliharaan 

dan pengembangan pengobatan tradisional s,ebaga~ warisan 

budaya bangsa terus ditingkatkan dan di dorong usaha pe-

ngembangannya melalui penggalian, penelitian, pengujian, 

dan penemuan obat-obatan termasuk budidaya tanaman obat 
' \ 

tradisional yang secara medis dapat dipertanggung jawab-

kan. 

Telah banyak tanaman dikenal masyarakat sebagai ta-

naman obat. Diantara sekian banyak jenis tanaman yang po-

tensialnya belum dikembangkan secara maksimal adalah jenis 

temu-temuan [Curcuma spp . ] . Rimpang temu ireng [Curcuma 

aeru8inosa, Roxb . ], rimpang temu giring [Curcuma heyneana, 

Roxb.], rimpang temu lawak [Curcuma xanthorriza, Roxb.] 

oleh masyarakat luas bisa digunakan untuk obat penyakit 

kecacingan. [Mardisiswojo dan Radjakmangunsudarso, 1971; 

Prana dkk., 1977; Kloppenburg-Versteegh, 1988] . Tanam-

tanaman ini ada yang telah dibudidayakan dan ada yang tum-

buh liar di ladang rumput, maupun di hutan jati. Rimpang-

I 

I 
I 
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nya hampir selalu dapat dibeli di pasar sebagai b~han 

ra~rman jamu [Heyne, 1987]. 

Berdasarkan info~masi dan penelitian-penelitian 

mengenai khasiat rimpang temu ireng sebagai obat cacing 

maka penulis tertarik untuk meneliti sampai seberapa jauh 

efektivitas rimpang temu ireng [Curcuma aerueinosa, Roxb.] 

pada infeksi cacing saluran pencern~an pada .do~ba secara 

in-vivo bila dibandingkan dengan Hebendazole. 

Perumusan Hasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di-

atas, maka masalah yang dapat diungkapkan adalah sebagai 

berikut : 

\ 
\ 

Apakah terdapat perbedaah efektivitas antara pembe-

rian rimpang temu ireng [Curcuma aerueinosa, Roxb.] 

dan Hebendazole sebagai ahthelmintika terhadap in-

feksi cacing saluran pencernaan pada domba. 

Tujuan penelilian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek-

tivitas rimpang temu ireng (Curcuma aerueinosa. Roxb.] 

sebagai anthelmintika terhadap cacing saluran pencernaan 

pada domba bila dibandingkan dengan Hebendazole. 
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Hanfaa~ peneli~ian 

Diharapkan dari penelitian ini, dapat diperoleh wa

wasan baru tentang manfaat obat tradisional, khususnya 

tentang rimpang temu ireng [Curcuma aerueinosa. Roxb] se

bagai anthelmintika. Dengan menyadari bahwa kerugian yang 

ditimbulkan oleh penyakit kecacingan, maka usaha pengenda

lian dan pencegahan perla dilakukan, khususn~a : menggunakan 

bahan alami sebagai obat tradisional. 

Hipo~esis 

Hal : Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian rim

pang temu ireng [Curcuma aerueinosa. Roxb] dengan 

Mebendazole dalam menurunkan jumlah TCPGT domba. 
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Temu Ireng 

Nama Oaerah 

BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

Temu erang, temu itam [Melayu], temu hitam [Minang), 

koneng hideung [Sunda], temu ireng (Jawa], temo ereng 

[Madura], temu leteng [Makasar], temu lotong [Bugis}, temu 

i.reng. [Bali] (f!eyne, 1987] , 

Sistematika Temu Ireng 

Filum Spermatophyta 
\ 

Sub filum Angiospermae 

Kelas Honocotyledonae 

Ordo Scitaminae 

Famili Curcuma/Zingiberaceae 

Genus Curcuma 

Species Curcuma aerueinosa Roxb. 

Ciri-ciri Tanaman 

Tanaman berbatang ·basah, tingginya sampai dua meter. 

Daunnya berbentuk lonjong. Bunganya berwarna putih ~tau 

putih kemerahan. Rimpangnya kalau dipotong kelihatan ling-

kol.abu dan ----
Radjakmangunsudarso, 1971]. Warna batang hijau atau coklat 
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gelap. Tiap tanaman mempunyai daun dua heiai sampai sembi

lan helai, berbentuk bundar memanjang sampai bangun lan

set, berwarna hijau atau coklat keunguan terang sampai ge

lap. Pada daun terdapat seperti pita merah coklat pada si

si kanan kiri tulang daun, tetapi tidak pernah meluas sam

pai ke permukaan bawah helai . daun, [Prana dkk.. 1977]. 

Perbungaan di ketiak daun. Kelopak bunga berwarna putih 

[Anonimous, 1978]. 

Kandungan Rimpang Temu Ireng 

Rimpang temu ireng mengandung 

pati, damar dan lemak [Heyne, 1987]. 

Ekologi ~an Penyebaran 

minyak atsiri, 

' \ 

zat 

Temu ireng tumbtih baik pada ketinggian 400-750 meter 

di atas permukaan laut, terutama di hutan jati 

[Kloppenburg-Versteegh, 1988]. Tanaman ini terdapat juga 

di Birma, selain di Indonesia. Asal-usulnya yang lebih 

pasti masih belum jelas. Di Indonesia ditemukan antara 

lain di Jawa, Bali, Madura, dan Sumatera [Prana dkk., 

1977]. 

Kegunaan dan Khasialnya 

Kegunaan dari rimpang temu ireng adalah sebagai ba

han ramuan obat sakit asma, batuk, encok, malaria, keca-
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/ ~ kudis, kulit mengelupas dan untuk pembersih, mung-
' I 

kin juga untuk penguat [tonik] sesudah nifas [W~lijarni 

dan Rifai, 1980] . 

Pemeriksaan Kuali~a~if Temu Ireng 

I. Organoleptis 

Bau aroma tis 

Warn a kuning coklat 

Rasa agak pedas, sangat pahit dan lama-lama 

dapat menimbulkan rasa t~bal. 

II. Hikroskopis 

1. Dalam kloralhidrat 

rambut penutup fragmen paren 

korteks 

fragmen berkas p~mbuluh 

fragmen jaringan 

gabus 
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EliolOCJi 

Menurut Sykes [1978] dan Soulsby [1982], cacin~ Ne-

matoda gastrointestinal, Trematoda dan Cestoda yang terda-

pat pada domba diantaranya yang termasuk Xlas Trematoda 

adalah Cotyl.ophoron cotyl.ophor'WTI., Para.rn.phistom.'WTI. spp., Fas

ciol.a &i8antica. dan Gy&antocotyl.e expl.anatum. ~ari Klas 
4/ :' 

Nematoda adalah Nematodirus spR, Stron8)1~oides SPP., Cha-

bertia SPP., Hecistocirrus disitatus, Osterta8ia SPP., 
~ - ~ . ~ 

t.tnos.t.om.um SPP.,_ Haem.onch'US contort'US. Coqperia spp.., Trich.t.t-
., 

ris spp,~Trichostron8')1l.'US SPP., Oesopha8'U5tom.um. SPP., se-

dangkan dari Klas Cestoda adalah Honiezia spp. 

\ 

Morf'ologi 

Nematoda.gastrointestinal pada umumnya berbentuk gi-

lik memanjang dengan penampang bulat tidak bersegmen. Ada-

pun jenis-jenis cacing tersebut yang sering dijumpai pada 

domba adalah sebagai berikut 

- Nematodirus spp. 

Spesies ini termasuk cacing yang berukuran panjang 

dengan bagian anterior tubuhnya lebih tipis dibandi~gkan 

dengan bagian posterior tubuhnya. Panjang cacing jantan 

10-15 mm dan betina 15-23 mm. Telur cacing ini berukuran 

besar 152-182 x 62-77 mikron, pada waktu telur dikelu-

arkan bersama tinja induk semangnya, telur tersebut sudah 

mengandung embrio yang berisi empat sampai delapan sel 
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[Soulsby, 1982]. 

4 - StronKYtoi.des spp. I ) 

Cacing jantan panjangnya 13-14 mm dan yang betina 

17- 20 mm, cacing ini tidak berwarna d a n semi transparan 

_[Soulsby, 1982]. Cacing jenis ini sangat kecil dan kuat, 

ekor cacing jantan pendek dan berbentuk kerucut, sepasang 

spikulum pendek sama besar dan sebuah gubernak'Ulum . Untuk 

cacing betina. vulva terletak di pertengahan tubuh, telur-

nya sedikit dan telah berembrio pada saat dikeluarkan. 

Panjang telur 40-60 nikron dan lebarnya 20-25 mikron 

[Levine, .1990]. 

- Chabertia spp. 5 
\ 

Genus cacing ini disebut dengan cacing bermulut be-

sar. Cacing ini punya bukal kapsul yang lebar dan terbuka 

kearah antero ventral. Cacing jantan berukuran 13-14 mm 

dan betina 17-29 mm. Panjang telur 90-100 mikron dan lebar 

50-55 mikron [Soulsby, 1982]. 

- Heci.stocirrus spp. 

Seperti Haemonchus s~, kutikula longitudinal, ser-

vikal papilanya menonjol dan bukal kapsu~nya kecil serta 

terdapat lanset. Cacing jantan panjangnya 31 mm dan betina 

43 mm. Ovarium cacing betina berbentuk spiral dan meng~li

lingi ~sus, letak vulva kurang lebih 0,6-0,9 mm dari ujung 

ekornya . Telur berukuran 95-120 x 56-60 mikron [Soulsby, 

1982] . 
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- Ostertaeia spp. 

Cacing yang jantan berukuran 7,5-8,5 mm dan cacing 

betina berukuran 9,8-12,2 mm. Spikula berwarna coklat 

dengan ukuran relatif pendek dan p~njangnya 0,22-0,33 mm. 

Vulva terbuka dan seperlima bagian posterior tubuhnya ter- _ 
/ 

tutup oleh gelambir. Ukuran telurnya 80-100 x 40-50 mikron 

[Soulsby, 1982]. 

([) ,_ 8tJ.nostom:um. spp. 1.Z 

Disebut juga cacing kait dengan warna putih keco-

klatan. Cacing jantan berukuran 10-18 mm dan betina 24-28 

mm. Genus ini mempunyai bukat kap~ul yang -- membuka kearah 

antero dorsal, bentuk telurnya bulat dengan ujung tumpul. 
\ 

Telur berukuran 79-97 x 47-50 mikron. 

d) - HaemonchtJ.S spp. :;:.f. 

Cacing ini dikenal dengan nama cacing lambung atau 

cacing kawat [Lapage, 1962; Hall 1977; Soulsby, 1982]. Ca-

cing betina dengan jantan dapat dibedakan dengan melihat 

warna dan ukuran tubuhnya. Cacing jantan dengan warna ke-

merah-merahan dan cacing betina ditandai dengan usQs yang 

berwarna merah terbelit oleh uterus yang berwarna putih 

[Edey, 1983]. Ukuran cacing jantan 19-22mm dan cacing be-

tina berukuran 25-34 mm [Dunn, 1978]. Telur berukuran pan-

jang 62-90 mikron dan lebar 39-50 mikron. Telur dikeluar-

kan bersana tinja inangnya sudah mensandung embrio yang 

berisi 16-32 sel [J sen dan Meckey, 1974]. 
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- Cooperia spp. I~ .) 

Spesies dari genus ~ni tidak terlalu patogen tetapi 

umum dijumpai. Henurut Soulsby [1982] spesies cacing dari 

genus ini mempunyai ukuran 4,5-5,4 _mm dan betina berukuran 

5,8-6,2 mm. sedangkan ukuran telurnya 70-82 x 35-41 mi

kron. Hall (1977] menYatakan bahwa cacing ini pada ujung 

anteriornya berbentuk !:-umpul dengan .bukal kap~ul relatif 

kecil, panjang spikulanya 0,12-0,15 mm, warna spikula co-

klat dengan garis-garis yang berbentuk seperti sayap di 

bagian tengahnya, dan vulva cacing betina terletak di per-

tengahan tubuhnya. 

(Y - Trichuris spp. f 
\ 

Cacing ini di Indonesia disebut juga cacing cambuk 

atau "whip worm" karena tubuh bagian posteriornya gemuk 

sedangkan tubuh bagian anteriornya panjang dan langsing. 

Cacing jantan mempunyai spikula yang panjang dan dibungkus 

oleh selubung yang tipis dilengkapi · oleh duri spikula, 

vulva terletak pada permukaan bagian tubuh yang gemuk. U-

kuran cacing jantan 50-70 mm dan betina mempunyai ukuran 

35-70 mm [Soulsby, 1982; Levine, 1990]. Telur berwarna co-

klat seperti tong dengan kedua ujungnya mempunyai sumbat 

transparan, ukuran telur 70-80 x 30-42 mikron, dimana uku-

ran ini termasuk sumbatnya [Hall, 1977; Soulsby, 1982]. 

Ci) - Trichostron&:yl'Us spp. 

Panjang cacing jantannya kurang lebih 5 mm dan yang 
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betina b mm [Hall, 1977]. Kepalanya kecil tanpa bukal kap

sul maupun papila servikal. Vulva cacing betina sedikit di 

belakang pertengahan tubuh dan biasanya mempunyai bibir 

yang menonjol. Uterus berlawanan, telur berbentuk elips, 

berselubung tipis dan bersegmen ketika dikeluarkan. Ukuran 

telur Trichostrongylus axei panjangnya 75-107 mikron dan 
I 

lebar 30-47 mikron, Trichostrongylus vit~inus panjangnya 

93-118 mikron · dan lebarnya 41-52 mikron [Levine, 1990]. 

Cacing ini disebut juga cacing rambut, berukuran kecil, 

langsing dan berwarna coklat kemerahan. 

- Oesophagustomum spp r 
Disebut juga sebagai cacing bungkul \ [Nodular worm] 

[Anonimous, 1980]. Berwarna putih [Hall, 1977], Panjang 

~acing jantan 14-17 mm dan betina 16-22 mm dengan ukuran 

telur 70-76 x 36-40 mikron [Soulsby, 1982]. 

faramphistomum spp 

Berbentuk kerucut seperti buah pear, tubuh bagian 

ventral sedikit konkaf dan bagian dorsal sedikit konvek. 

Ukuran cacing ini 5-13 x 2-5 mm, ukuran telurnya 114-176 x 

j3-100 mikron, alat kelamin terletak di anterior tubuh dan 

testisnya sedikit berlobi. Sedangkan ovariumnya terletak 

diantara pharing dan alat penghisap posterior. Cacing ini 

punya alat penghisap yang besar terletak dibagian sub ter

minal posterior dari tubuhnya [Soulsby~ 1982]. 
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- CotyLophoron cotyLophorum 

Cac ing iri i sepert i Par·am.phi.s tomlun spp, tetap i gen i-

tal suekernya mengelilingi genital pore, dengan ukuran 

tubuh 4,8-8,5 x 2,5-3,5 mm dan ukuran telurnya 125-135 x 

61-68 nikron [Soulsby, 1982]. 

- Fasci.oLa spp, 

Caeing ini mempunyai bentuk seperti daun : mempunyai 

-ukuran tubuh 25-75 x 5-12 nm, sedangkan ukuran telurnya 

165-197.x 90-104 mikron berwarna eoklat [Subekti dkk., 

1990] . 

Caeing Klas Cestoda dari fanili AnapLocephaLi.dae, 

umumnya ditandai dengan tidak mempunyai rostelum dan kait. 
\ 

Pada domba, hanya ada satu jenis eaeing pita ' yang sering 

nenginfeksi, adalah 

- Honi.ezi.a spp, 

Panjangnya meneapai 600 em dan lebarnya 1,6 em , dan 

lebar skolek.nya 0,36-0,8 mm dengan alat penghisap dan seg-

men lebih lebar dari pada panjang dan tiap-tiap segmen me-

ngandung dua alat kelamin yaitu ovarium dan testis [Blood 

dkk., 1983]. Ovarium dan kelenjar vitelin berbentuk ein-

ein. pada kedua sisinya sedangkan testis tersebar merata di 

bagian ventral. Di tepi posterior dari tiap-tiap proglotid 

terdapat satu deret kelenjar interproglotidal yang tersu-

sun sepe~ti cincin kecil. Telur berbentuk segitiga dengan 

ukuran 56-67 nikron (Soulsby. 1982). 
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Sedangkan menurut Coop dan Christie [1983], klasifi-

kasi cacing saluran pencernaan pada domba menurut predi-

leksinya adalah ~ebagai berikut : 

TABEL 1. Klasifikasi Cacing Saluran Pencernaan pada Oomba 
Berdasarkan Predileksi CHabiLaL). 

H A B I T A T' 

! 

Abomasun Usus Halus Usus Besar 
-

- Ostertasia - TrichostronsYtus - Cha.bert ia ovina 
- circ"UmCinta vi trinus 

- Ostertasia - TrichostronSYtus - OesophaS'JSLOm.um. 
trif'UI"cata cot'UITibiformis cot 'UITib ian 'Urn. 

tJ) 

:z: - TrichostronSYt'Us - Nema. t odi rus - Trich'UI"is ovis 
..... axei bat tus 
u 
< - Haemonchus - Nema. t odi rus \ 

u contort us filicottis 

In - Cooperia C'UI"ticei -
:z: - StronSYtoides 
IJJ pa.pittosus ...., 

- Bunostomum 
trisonacepha.l'Um. 

- Honiezia ex pans a .. 

*) Sumber Coop dan Christie (1983). 

• Siklus Hidup 

Umumnya siklus hidup cacing Nematoda saluran pencer-

naan ruminansia dimulai saat telur dikeluarkan dari induk 

semang bersama tinja [Arifin dan Soedarso, 1982; Blood 

dkk., 1983]. Pada kondisi yang optimal, telur cacing akan 
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menetas menjadi larva stadium I, kemudian akan berkembang 

menjadi larva stadium II pada temperatur 25-26 derajat 

celcius dalam waktu kurang lebih 24. jam serta dua kali 

mengalami pergantiam ku.lit [Hall, 1977]. Larva stadium II 

terus berkembana menjadi larva s~adium III yang merupakan 

larva infektif dalam waktu tujuh_ sampai sembilan hari na-
i 

mun untuk masing-masing genus berbeda lamanya [Anonimous, 

1980]. Pada genus Nematodirus, larva infektif sudah ber-

kembang sejak di dalam telur [Hall, 1977; Soulsby, 1982]. 

Buncstomum spA terbentuk lima sampai tujuh · hari, Tricho-

stron6Ytus spP. dan Cooperia spp. terbentuk selama empat 

sampai en am hari [Hall, 1977; Soulsby, ·\ 1982]. Untuk 
\ 

Stron6Ytoides spp waktu yang diperlukan bagi perkembangan 

larva stadium II menjadi infektif selama satu sampai dua 

hari. 

Cepat lambatnya telur cacing Nematoda menetas dipe

ngaruhi oleh temperatur udara [Ciordia dan Bizzel, 1960]. 

Pada temperatur 25 sampai 32 derajat celcius dapat dicapai 

tingkat larva infektif dalam waktu tujuh hari, temperatur 

20 derajat celcius dalam waktu sembilan hari, 15 derajat 

celcius dalam waktu 19 hari dan pada temperatur 10 derajat 

celcius membutuhkan waktu 28 hari. Tetapi larva banyak di-

temukan pada temperatur 25 derajat celcius daripada tempe-

ratur yang lain. 

Kehidupan parasit di luar tubuh hewan ternak sangat 
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dipengaruhi oleh cuaca. Larva infektif dapat tahan bebe

rapa ~inggu sampai beberapa bulan selama kelembaban suhu-

nya cocok [Hall, 1977; Soulsby, 1982] . Henurut 

Atmowisastro dan Kusumamiharja [1989] bahwa udara yang 

lembab sert~ hangat dan mendung sangat membantu larva in

fektif naik ke daun rumput. Kejadian infeksi pada pagi ha-

ri lebih besar daripada sore hari. 

Larva infektif Oesophasustomum spP., Trichostron&Ylus 
. --------. 

spA, Nematodirus SPP. • . Trichuris spP., Haemonchus SPP., 

Chabertia spP., Cooperia SPP., dan Ostertasia spp. masuk 

dalam induk semang melalui pakan dan minuman yang terce-

mar, dapat juga melalui penetrasi kulit [Hall, 1977, 
\ 

Soulsby, 1982]. Selanjutnya larva infektif menembus nukosa 

usus halus kemudian berdiam diri selama tujuh hari dan 

mengalami pergantian kulit menjadi larva stadium IV, kelu-

ar dari mukosa usus halus ke lumen usus dan menjadi cacing 

dewasa [Blood dan Radostits, 1989] . Sedangkan larva infek-

tif dari Bunostomum spAdan Stron&Yloides SPP., masuk ke 

dalan induk semang juga melalui pakan dan ninunan yang 

tercemar atau penetrasi kulit [Hall, 1977]. Selanjutnya 

larva infektif ini akan mengalami nigrasi ke paru-paru 

[Siegmund, 1979] dan terjadi pengelupasan kulit kemudian 

terbentuklah larva stadium IV. Berikutnya la~va kemudian 

menembus alveoli dan menuju bronchi, trachea, oesophagus 

dan kembali ke usus halus berkembang menjadi cacing dewasa 
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[Soulsby, 1982] . 

Siklus hidup dari cacing Klas Trematoda dan Klas 

Cestoda pada umumnya melalui inang perantara. Telur cacing 

dari famili Paramphistomatidae dikeluarkan bersama tinja 

induk semang, kemudian pada kondisi lingkungan yang sesuai 

akan menetas menjadi mirasidium [Soulsby, 1982] . 

Perkembangan mirasidium dari fanili Paramphistoma-

tidae tergantung dari suhu spesies tersebut. Perkembangan 

telur menjadi mirasidium membutu~kan waktu rata-rat~ 12-25 

hari, mirasidium akan berenang mencari siput air antara 

lain Butinus sp~dan Ptanorbis glanorbis dengan melalui 

rongga mantel. Di dalan tubuh siput, mira•idium melepaskan 

mantel silianya dan berkembang menjadi spo ~okista yang 

berukuran 53-93 mikron . Dalam waktu 10-13 hari · ~porokista 

membentuk delapan redia yang pada hari · ke 21 berukuran 

0,5-1 mm , akhirnya menjadi serkaria, dan karena rangsangan 

mat~hari ·maka serkaria keluar dari tubuh siput berkembang 

menjadi metaserkaria, dan menempel di permukaan rumput 
. 

[Blood dkk . , 1983]. Hetaserkar i a masuk tubuh inang defini-

tif bersama rumput atau ninuman kemudian migrasi ke alat 

pencernaan bagian depan [Soulsby, 1982]. 

Sedangkan perkembangan mirasidium dari famili Fas-

ciolidae berenang mencari dan menembus tubuh siput Lymnea 

jauanica (L.rubi8enosa) dan Lymnea auriculata kemudian 

mengalani perkembangan dalam tubuh siput nenjadi bentuk 
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sporokista. Tiap sporokista membentuk 5-8 redia didalan 

redia terdapat redia anak yang selanjutnya akan berkeibang 

menjadi serkaria. Serkaria keluar dari tubuh siput karena 

rangsangan matahari dan berkembang menjadi metaserkaria 

yang akan masuk· tubuh inang definitif melalui rumput atau 

minuman yang tercemar oleh metaserkaria. Didalam duodenum, 

serkaria atau metaserkaria keluar dari dinding usus masuk 

ke rongga peritonium, kemudian menembus ke kapsula hati 

kemudian ke parenchim hati dan akhirnya berkembang menjadi 

cacing de~asa di saluran empedu [Subekti dkk., 1990] 

Siklus hidup Honiszia spp, dalan perkembangannya 

membutuhkan induk semang perantara berbaga\ jenis tungau 

Psloribates, Galunna, Protoscleraribetes, S~heloribates, 

Scutovertex, dan Zygoribatula {Levine, 1990]. Telur cac~ng 

dikeluarkan bersama tinja dan bila dimakan tungau maka 

pada minggu ke 15 akan menjadi bentuk sistiserkoit 

[Subekti dkk., 1989]. Tungau yang mengandung sistiserkoit 

tersebut bila termakan oleh induk semang kemudian akan 

mengalami migrasi ke usus halus. 

Patogenesa 

Cacing Klas Trematoda merupakan parasit yang penting 

pada ternak, karena parasit ini dapat menyebabkan kondisi 

- .tubuh he~an menjadi lemah dan merupakan predisposisi ter-
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hadap penyaki~ lain [Hecker, 1983]. 

Henurut Soulsby [1982], akibat infeksi akut dari 

Paramphistomatidae akan menyebabkan reaksi keradangan, pe-

nebalan mukosa usus yang disertai perdarahan. Infeksi be-

rat yang disebabkan infeksi larva cacing ini menyebabkan 

duodenitis, perdarahan akibat d~ri larva tersebut tertanam 

pada mukosa duodenum dan ileum . 

Sedangkan infeksi akut dari Fasciolidae akan menga-

kibatkan Fa~cioliasis (Liver fluke disease, Liver . Rot) 

[Soulsby, 1982]. 

Infeksi cacing Honiezia sp~ sering berhubungan deng- · 

an adanya tungau di tempat penggembalaan [Soulsby, 1982]. 
\ 

Bila penggembalaan dilakukan di padang rumput yang tetap 

maka jumlah tungau akan terdapat banyak sekali baik yang 

terdapat di rumput maupun dipermukaan tanah. Cacing ini 

menimbulkan iritasi pada usus sehingga .menimbulkan gang-

guan pencernaan pada usus [Sasmita, dkk]. 

Cacing Nematoda saluran pencernaan dalam tubuh induk 

semang berkemampuan untuk merampas sari makanan yang di 

perlukan bagi induk senang, menghisap darah atau cairan tu-

buh dan memakan jaringan tubuh. Dalam jumlah banyak cacing 

ini menyebabkan obstruksi usus atau nenyebabkan terjadinya 

berbagai macam reaksi tubuh yang diakibatkan dari toksin 

yang dihasilkan oleh cacing [Anonimous, 1980]. Disamping 

itu dapat menyebabkan kerusakan-kerusakan pada dinding 
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abomasum dan usus halus. Selain itu kerusakan juga dapat 

terjadi kar~na perjalanan hidup larva cacing itu [Gibbons, 

1963; Blood dkk., 1983]. 

Cacing dari genus Cooperia, Bunos L om:wn. dan 
' 

StroneYLoides disamping menghisap darah, bentuk larvanya 

dapat juga menembus mukosa sehingga .dapat menimbulkan re-

aksi keradangan yang disertai perdarahan [Bloods dan 

Radostits, 1989]. Siegmund [1979] menyatakan bahwa akibat · 

penembusan dari larva ·stron6Ytoi.des. dapat meQimbulkan re-

aksi lokal berupa keradangan, terbentuk papula dan gatal-

gatal pada kulit. 

Cacing dewasa · dari Haemonchus , akan 
\ 

nerusak genus 

mukosa abomasum dengan nenusukkan dorsal lanse~nya untuk 

menghisap darah, darah yang hilang . akibat cacing ini ku

rang lebih 0,05 ml per parasit setiap hari, sehingga akan 

menyebabkan anemia [Soulsby, 1982] . . 
Larva cacing Oesopha&1Jstomum spp.akan mengadakan pe-

netrasi ke dalam mukosa usus dan terjadi reaksi keradangan 

lokal disekeliling larva, sehingga terjadi pengu~pulan 

sel-sel eosinofil, limfosit, makrofag dan sel raksasa 

"Foreign giant cell" mengelilingi larva sehingga terbentuk 

nodul [Soulsby, 1982] . 

Cacing dewasa Chabertia ovina menempel pada membran 

mukosa dari kolon dengan menggunakan bukal kapsul, cacing 

menghisap darah sehingga menimbulkan pecahnya pembuluh da-

I 
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rah. Bagian mulut yang melekat pada mukosa aktif terjadi 

pengelupasan goblet sel [Subekti dkk., 1989] . 

Cacing Trichostron&Ytus dan Nematodirus tidak meng

hisap darah induk semang, tetapi larva infektifnya. dapat 

menyebabkan atropi vili, ulserasi dan perdarahan pada din

ding usus dari induk senang [Soulsby, 1982] . 

Gejala Klinis 

Domba yang terinfeksi c~cing Nematoda umumnya mem

perlihatkan gejala klinis yang hampir sama. Gejala terse

but antara lain kekurusan, anemia, kulit kering, bulu su-

ram, dan diare [Soulsby, 1982] . 
\ 

Infeksi yang berat dari genus Haemonchus sering mem

perlihatkan gejala anemia, oedema, kekurusan dan nengalani 

gangguan pencernaan umum . Tanda-tanda yang terlihat adalah 

lemah, turunnya berat badan dan kepucatan dari selaput 

lendir. Oedema dapat ~erlihat jelas dibawah rahang disebut 

"Bott l e jaw" dan gusinya ~ucat hampir tidak berisi darah 

[Hall, 1977 ; Soulsby, 1982]. 

Domba yang terinfeksi cacing Bunostom:um. spp. gejala 

yang terlihat terutama anemia, kurus, bulu kusam dan ka

sar, kehilangan nafsu makan, kadang-kadang ditemukan bu

sung di bawah rahang [Bottle jaw], penderita kurang lincah 

dan apabila infeksinya berat berdiri tidak tegap 

[Anonimous, 1980]. 
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Sedangkan infeksi dari genus TrichostronGYlus dan 

Cooperia pada anak domba memperlihatkan gejala diare yang 

berwarna hitam "Black Scour" [Hungerford, 1970]. 

Pada infeksi cacing dari genus Chabertia adalah di-

are dengan tinja campur lendir dan darah, kondisi jelek, 

lemah, penurunan berat badan, anemia dan melanjut dengan 

kematian [Soulsby, 1982]. 

Infeksi ringan Honiezia spP., menyebabkan gangguan 

pencerryaan sehingga pertumbuhan terhambat, yang terlihat 

hanya gejala kekurusan dan kelemahan [Soulsby, 1982]. 

Diagnosis 
\ 

Untuk . menentukan diagnosa . terhadap kemungkinan ada

nya infeksi pada ternak, tidak hanya melihat gejala-gejala 

klinik yang ada seperti bulu suram dan kasar, penurunan 

berat badan, diare dan pertumbuhan terhambat [Hall, 1977; 

Soulsby, 1982], tetapi menurut Hungerford [1970]; Soulsby 

[1982]; dan Blood, dkk. [1983] untuk ketepatan suatu diag-

nosa dapat dilakukan pemeriksaan mikroskopis dari tinja 

yang di6urigai dan diturijang dengan pemeriksaan pasca mati 

dengan melihat perubahan patologi anatomi yang diperlihat-

kan dan ditemukan cacing dewasa pada saluran pencernaan. 

Pengendalian Penyakil 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dnlam usaha pengen-

.-
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· dalian penyakit cacing gastrointestinal adalah sebagai be

rikut 

a. Ternak yang digembalakan pada padang rumput, di

hindarkan populasinya yang terlalu padat. Angka 

penularan di padang rumput meningkat sesuai deng

an kuadrat junlah hewan yang terdapat di padang 

rumput yang bersangkutan . 

b . Menghindari infeksi cacing, misalnya dengan mela

kukan tindakan sanitasi k~ndang yang baik 

[Soulsby, 1982] 

c . Pemberian pakan yang baik hendaknya ditambahkan 

konsentrat. Hal ini untuk menambahka~ daya tahan 

terhadap infeksi cacing [Siegmund, 1979] . 

d. Tempat pakan dan minum harus ditempatkan pada ten 

pat yang tinggi, untuk mencegah kontaminasi tin

ja. Selain itu perlu dijaga agar tetap kering 

[Mackey, 1974 ; Levine, 1990]. 

e. Mengurangi kontaminasi terhadap telur dan larva 

cacing dengan jalan rotasi padang penggembalaan 

[Siegmund, 1979]. 

Pengobalan 

Untuk mencegah terjadinya infek~i maka pemberian 

obat cacing yang baik adalah setiap tiga bulan sekali. 

Anthelmintik yang ideal haruslah diperhitungkan, obat yang 
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dipakai harus efektif pada semua stadium, non toksik ter

hadap induk, harus cepat dimetabolisme dan diekskresi oleh 

induk semang, cara pemberiannya mudah dan harganya nurah 

serta mudah didapat (Urquhart dkk., 1987]. Banyak sekali 

macam obat cacing yang dapat dipergunakan, antara lain : 

- Oxfendazole 

Sangat efektif untuk nembunuh cacing Tricho

stron~·tus spp, baik bentuk larva maupun cacing 

dewasa. 

- Levamisol 

Efektif Untuk membunuh cacing dewasa dan larva 

dari genus Haemonchus. Ostertaeia. Trichostroney

tus. dan Trichuris. 

- Phenothiazine 

Sangat baik untuk membunuh cacing genus Bunosto

rrtum. dan Haemonchus. 

- Tetramizole hidrochloride 

Sangat efektif untuk cacing 

[Subekti dkk., 1989]. 

gastrointestinal 

tetapi untuk penelitian kali ini, peneliti menggunakan 

Mebendazole seQagai pembanding dengan rimpang temu ireng 

£Curcuma aerueinosa. Roxbl dalam bentuk serbuk . 

Preparal Mebendazole 

Diperkenalkan pertama kali tahun 1972. 
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Herupakan senyawa benzimidazole sintetik. 

Hempunyai spektrum aktivitas anthelmintika yang luas 

- · Efektif untuk cacing Klas Nematoda dan Cestoda [Brander 

dkk, 1982] 

Efek pada cacing 

1. Henghambat sintesis microtubul sehingga parasit 

mati perlahan-lahan dan dikeluarkan dari usus se-

cara berangsur-angsur dalam beberapa hari. 

2. Menghambat glukosa uptake secara irreversibel 

sehingga terjadi pengosongan [deplesi] glikogen 

pad a cac ing. 

3. Menghambat asetil kolinesterase ya~,g menyebabkan 

terjadinya penumpukan asetil kolin dalam tubuh 

cacing sehingga terjadi kekejangan pada tubuh 

cacing. 

4. Henurunkan penyediaan ATP untuk hidup cacing 

mengakibatkan mobilitas lemah dan cacing akan 

mati. 

Pemakaian klinis 

Untuk membasni cacing Ascaris, cacing tambang, Tri-

churis. Enterobius vermicutaris. TrichostronSYtus. 

untuk StronSYtoides stercoratis dosis standart hanya 

memberi angka kesembuhan 50~ . 

Contoh obat : 

® ® ® ® 
Antelmox , Vermona , Vermoran , Vermox . 
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Efek samping : 

Hampir tidak ada, hanya kadang-kadang anak menderita 

infeksi Ascaris berat terjadi mual, muntah, dan nye

ri perut. Pada tikus hamil dapat menimbulkan efek 

teratogenik dan embriotoksis, karena itu tidak dian

jurkan pemakaiannya pada wanita hamil dan anak diba

wah umur 2 tah~n. Dapat menimbulkan erratic migra

tion pada Ascaris. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, 

yaitu dengan mengambil 25 sampel tinja domba yang positif 

terinfeksi cacing saluran pencerna~n. 

Pemeriksaan sampel tinja domba dilakukan di Labora-

torium Helmintholog-i Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 5_urabaya. Waktu penelitian dimulai 

tanggal 5 Desember 1993 sampai dengan 15 Januari 1994. 

Bahan Penelitian 

Sampel tinja domba, aquades, larutan gula pekat, al-

kohol, air PDAH dan kapas, rimpang temu ireng, obat cacing 
® 

Vermox 100 yang mengandung 100 mg Hebendazole . 

Alat Penelilian 

Kantong plastik, mikroskop, gelas ~byek, kaca penu-

tup, pipet Pasteur, tabung sentrifus, gelas ukur, k et 
I , 

pe) · · at, timbangan f~~s, gelas plastik, spatel, mort i r , r>O- "'fCl..t"\ , 

sentrifus, gelas erlemeyer, dan teh, kai 
/ , a Y' 1 
g tanda · f' I· 

untuk nomba yang_ positif terinfeksi cacing saluran pencer-

aan domba botol dan k :~ <:<.,r· ~ , v...::..-<- F-'""" /-,~,. n , , o r ~~-~ 

\); 

---------------------------
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Pembua~an- serbuk rimpang ~emu ireng 
-r f-1 h0( 2- 7 

Rimpang temu ireng diiris setebal 7-8 mm, 

di jemur di ba~ah sinar matahari sampai kering 
----1 

30 

kemud ian 

h-i-n-g-g a-

tebal irisan menjadi 5-6 mm. Penjemuran atau pengeringan 

irisan dilakukan dengan meletakkan irisan tidak saling 

bertumpukan. Selanjutnya setelah irisan benar-benar ke
- / 

F 
ring, di erus dengan mortir hingga menjadi serbuk ya~~ ha-

kemudian serbuk disaring dengan saringan 0.50 ( dalam 

1 em te~dapat 50 ~ubang) sehingga didapatkan serbuk yang 

benar-benar halus. Setelah itu ditimbang dengan timbangan 

emas yaitu seberat 3 gram, 6 gram dan 9 gram. 

Me~ode Peneli~ian 

Sampel tinja diambil secara rektal atau dari tinja 

yang baru jatuh, setelah domba membuang kotorannya, seba-

nyak kurang lebih lima gram. Tinja tersebut dimasukkan ke 

dalam kantong plastik, kemudian dimasukkan ke dalam termos 

es. Sampel tersebut diperiksa di Laboratorium Helmintho-

logi Veteriner Fakultas Kedokteran He~an Universitas 

Airlangga. 

Setelah didapatkan sampel tinja yang terbukti posi-

tif terinfeksi parasit cacing saluran pencernaan sebanyak 

25 sampel, maka domba-domba tersebut diberi tanda berupa 

kalung, kemudian domba tersebut digunakan sebagai hewan 
( 

perlakuan. Sebelumnya umur domba yang akan digunakan seba-
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gai penelitian relatif sama berumur satu tahun ke bawah 

[yaitu dengan melihat pertumbuhan gigi, dimana gigi seri 

belum diganti dengan gigi permanen], dan berat diperkira

kan rata-rata 15-20 kilosram. 

Pada penelitian ini diajukan empat perlakuan [P] 

pemberian rimpang temu ireng sebagai anthelmintika dan 

sebagai pembanding digunakan Mebendazole dan dilakukan 

kontrol infeksi [tanpa pengobatan]. 

Per lakuan 

Perlakuan 

0 

1 

Per lakuan 2 . 

Perlakuan 3 

Per lakuan 4 

Kontrol infeksi . 

Pemberian rimpang temu ireng dosis 3 gram, 

~atu kali sehari, selana tiga hari. 

Pember ian rimpang ·temu ire~g dosis 6 

satu kali sehari, selama tiga hari. 

Pember ian rimpang temu ireng dosis 9 

satu kali sehari , selama tiga hari. 

Pember ian preparat Mebendazole, dosis 

mgjkg berat badan satu kali sehari, 

selana tiga hari . 

gram, 

gram, 

15 

Hasing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor dom

ba. Cara pemberiannya adalah serbuk rimpang temu ireng 

ditambah dengan air secukupnya dimasukkan dalam botol 

kemudian diminumkan. 

Pemeriksaan Sampel Penelilian 

Dilakukan secara langsung [natif], sedimentasi dan 
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metode apung untuk mengetahui ada atau tidaknya telur ca-

cing. 

Pemeriksaan' Nat.if 

Tinja diambil sedikit, diletakkan di atas gelas o-

byek ditambah sedikit air, kemudian dicampur hingga homo-

gen, setelah . itu ditutup dengan gelas penutup dan selan-

jutnya diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 

kali. 

Pemeriksaan Sediment.asi 

Satu gram tinja dengan sepuluh ~ililiter air dalam 
\, 

gelas plastik, kemudian dibuat suspensi dan disaring de-

ngan saringan teh. Filtratnya ditampung pada tabung sen-

trifus sampai kira-kira satu sentimeter di bawah mulut 

tabung, kemudian di sentrifus dengan kecepatan 1.500 rpm 

selama lima menit. Kemudian diulang-ulang sampai superna-

tan jernih. Kemudian supernatan dibuang dan di sisakan 

sedikit dengan pipet Pasteur, dan diperiksa di bawah mi-

broskop dengan pembesaran 100 kali [Subekti dan Sosiawati, 

1989]. 

Pemeriksaan Apung lMelode Apung] 

Sisa dari bagian seQimen [dari pemeriksaan sedimen 

tasi], ditambahkan larutan gula pekat sampai satu centime-
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ter di bawah mulut sentrifus, lalu diaduk dan 

dengan kecepatan 1.500 rpm selarna lima menit. 

tabung sentrifus diletakkan pada rak tabung dan 
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disentrifus 

Selanjutnya 

ditambah-

kan larutan gula sedikit demi sedikit dengan mengg~nakan 

pipet Pasteur, sampai permukaan cembung. Gelas penutup di

letakkan pada permukaannya dan dibiarkan selama dua menit. 

Kemudian ambil gelas penutup tersebut dan diletakkan di 

atas gelas obyek dan diperiksa dibawah mikroskop dengan 

pembesaran 100 kali [Sloss, 1970]. 

Perhitungan Tel~ Cacing Pergram Tinja lTCPGTl" 

Penghitungan TCPGT dilakukan dengan netoda BRUMPT 

yaitu dengan cara : Sampel tinja ditimbang seb~nyak satu 

gram kemudian tinja digerus dengan martil dan ditambah 

dengan 9 cc aquades k~mudian di saring, dan hasil saringan 

diambii dengan pipet dan diteteskan pada gelas obyek, di

tutup dengan gelas penutup, selanjutnya diperiksa dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali . [Golvan dkk . , 1984]. 

Penghitungan ~elur : 

TCPGT = N x n x K 

TCPGT = Telur cacing per gram tinja 

N = Jumlah tetes dalam satu milimeter suspensi 

tinja [20] 

n = Banyaknya telur yang terhitung dalam satu 

tetes 
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K = Koefisien pengenceran [10] 

Variabel 

Kontrol 

Perlakuan 

1, 2, 3, 4 

Analisis Data 

Pemeriksaan TCPGT dilakukan pada awal 

penelitian dan dilanjutkan pada hari 

pertama dan hari ketujuh ietelah kelon

pok perlakuan dilakukan pengobatan 

Pemeriksaan TCPGT dilakukan pada saat 

sebelum diberikan perlakuan, hari perta

ma dan ketujuh setelah perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan "Pre test-Post test Con

trole Group Design". Pengolahan data hasil penelitian di 

analisa dengan metoda Anova dua arah dengan pola faktorial 

( 5x3x dengan 5 ulangan), kemudian dilanjutkan dengan uji 

BNT (Beda Nyata Terkecil) 5%, [Sudjana, 1985]. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh pembe

rian rimpang temu ireng terhadap infeksi cacing saluran 

pencernaan pada domba, maka hasil yang didapat adalah se-

bagai berikut : 

- Jenis cacing saluran pencernaan pada domba percobaan 

Adapun jenis-jenis cacing saluran pencernaan yang 

ditemukan pada domba percobaan (terdiri dari 25 sampel) 

adalah sebagai berikut : 

TABEL 2. Jenis-jenis Cacing Saluran Pencerna~n Yang ditemukan 
pada Domba Percobaan. 

1\b. J E N I S C A C I N G 

1. Stn.:.;n..'],doi.des .spp. [ N] 
2. Haemcmc.hus spp. [N] 
3. CX2sc..rpt-t<gLr-=:.tant.n> spp. [N] 
4. Fa.sci.ola spp. [TJ 
5. Stn."Jn[])'·' l oide:s s pp. [NJ+ Tric!-ostrc:mg).ilus 

spp, [NJ 
6·. Strongylo i.des spp, [N]+ Trich1...1ris spp, WJ 
7 . ' Stronc;.yloi.des spp. [N)+ Paramphistonx.m spp. 

[T] 
8."' St.ron<:J).-·loide.--s spp. [N.J+ Fasciola spp. [TJ 
9. 1-Serron.::hl...t=:. spp, [N)+ CEsophagLtstonx.m spp. [NJ 

10. 1--iae:Tonc:!ll...ts spp, [N]+ Tric!-ostron...,""")-'lUs spp, 
[NJ 

11.~ 1-Bemonc.f-K...ts spp. [NJ+ Fasciola spp. [T] 
12.v C~;c;pf"~c>.g·ustorrx.m spp. [N]+ Fasciola spp. [T] 
13. Tr-ic.hl...a·-.i.s spp. [N]+ BLtrCIStonx.m spp. [N] 
14. St rr:<n<;..r;.-·loides spp. [N]+ Haemonch.t=- spp. [NJ+ 

Tri.cof·ctStrn . .-.<:;r:-·lt..t.<.; spp. [NJ 
15. St.rT:.•rX].,·loic..fes spp. [N)+ Haerrcnchl...tS .::;pp,[NJ+ 

Bunct:;;t:o: K.m 5-.·;pp. [l'l] 

PRE.V~I 

Positif Persentase ( 'l.) 

2 8 
1 4 
1 4 
1 4 

1 4 •. 

1 4 

1 4 
1 4 
1 4 

1 4 
1 4 
1 4 
1 4 

2 8 

1 4 
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1\b. J E N I S C A C I N G 

16 _ 5L n..7n<;IJ.'' l o ines spp. [ NJ+ f-1<.-:,.enorx:fil_~<::; spp. [NJ+ 
Tri chur .i.s spp. [ NJ 

17. StYT.!nq)" l oi.des spp. [ NJ+ BLn::.stcmcm spp. [N]+ 
0..~-opt-~r:.:<gustomLm spp. [ NJ 

19 ; StrorXJ)l l oi.dt?S s pp, [N]+ Buros toml.m spp, [N]+ 
Fc.:sciol a s pp, [TJ -

19. Tri churis s pp. [N]+ 0:£<::,phagustar~Lm spp, [ N] + 
/'bniez i.a spp. [CJ 

20.~ StrDngJI'loides spp. (NJ+ Haeronch:..ts spp. [NJ+ 
BurostoRm spp. [NJ+ Fa.c;ciola s pp # [T) 

21. Strongy lo:ii:ies spp. [N]+ Tricf"ILlris spp. (NJ+ 
Trict-ostrongylt.ts spp. (N]+ O?sophagustomun 
spp.[N] · · 

22. Fasciola spp. [T]+ ParamphistomLm spp. [T]+ 
Trich<..lris spp. [N ] + /'bniezia spp. (CJ 

23 • Stronq:.,·lo:Wes spp. [N]+ Pararrtphistcm....m spp. 
(T]+ Trict-Dstrongylus spp."[N]+ Burostoml.m 
s pp. (NJ 

Keterangan 

JUMLAH 

[N] = Nematoda 
[T] = Trematoda 
[C] = Cestoda 

36 

PREV~I 

Posi tif F'ersentase (I.) 

1 4 

1 4 

1 4 

1 4 
- -

1 4 

I 
1 4 

1 4 

1 4 

25 lOCI"/. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa yang terinfeksi 

tunggal Klas Nematoda sebesar 56~. Klas Trematoda sebesar 

4%, sedangkan yang terinfeksi ganda Klas Nematoda dan Klas 

Trematoda sebesar 32%, Klas Nematoda dan Klas Cestoda se-

besar 4%, untuk yang terinfeksi ketiganya yaitu Klas 

Nematoda, Klas Trematoda, dan Klas Cestoda sebesar 4%. 

- Persentase jenis cacing saluran pencernaan pada domba 

percobaan pasca pengobatan. 

-
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Adapun persentase jenis-jenis cacing saluran 

pencernaan pada domba perc~baan . setelah diberi pengobatan 

dengan rimpang temu ir_eng (Curcwna aeru6'inosa, Roxb] yang 

terdiri dari 15 ekor domba adalah sebagai berikut : 

TABEL 3. Persenlase Efeklivilas Rimpang Temu Ireng (Curcuma 
aeru6inosa, Roxbl lerhadap Infeksi Ca~ing Saluran 
Pencernaan pada Domba Percobaan [15 ekorl 1 

Jumlah Jumlah Persentase [~] 

No. Jenis cacing sebelum pasca efektivitas 
pengobatan pengobatan rimpang temu 

ireng 
1 hr 7 hr 

1 Haemonchus spp. V 7 4 \ 4 42 ·, 9 v ' 
2 Trichuris spp. v' ·5 4 4 80 ~ < 

3 Stron6Yl.oides· spp . ../ 8 3 .. 3 64~ 5 
4 Oesopha8ustomum spp.~ 4 1 1 70 f 
5 Trichostron&Yl.us spp. 5 1 1 ' 80 l/ -
6 Bunostomum spp. J 2 0 0 100 v G 

~ 

7 Honiezia benedeni 1 .1 1 0 7 /.. "~ 
8 Fasciol.a spp. 4 4 4 0 
9 Para.m.phistomum spp. 1 1 1 0 

7 
' ·' 

-
Dari data diatas dapat diketahui bahwa efektiv itas 

rimpang temu ireng terhadap infeksi cacing Klas Nematoda 

adalah. sebesar 72,9~, sedangkan dari Klas Cestoda dan ~ 

Trematoda adalah OX dari 15 ekor domba percobaan. 

Adapun persentase jenis-jenis cacing saluran 

pencernaan pada domba percobaan setelah diberi pengobatan 

dengan Mebendazole yang terdiri dari 5 ekor domba adalah 

sebagai berikut : 
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T ABEL 4. Persentase Efelcti vi las Mebendazole t .erhadap Infeksi 
Cacing Saluran Pencernaan pada Oomba Percobaan 
[5 ekorl 

No . Jenis cacing 
Junlah Junlah 
sebelun pasba 

pengobatan pengobatan 

Persentase [~] 
efektivitas 
Mebendazole 

1 hr 7 hr 

1 Haemonchus spp. 2 0 0 100 
2 Trich-uris spp. 1 0 0 100 
3 Stron8Ytoides spp. 3 0 0 100 
4 Oesopha5ustomum spp. 3 1 1 - 66,6 
5 B-unostomum spp. 2 0 0 l 100 
6 Honiezia oenedeni 1 0 0 100 

I I . ..., 

Dari data tersebut diatas ternyata ef ktivitas 

Mebendazo l e terhadap infeksi cacing Klas Nemato a adalah 

sebesar 92X dan dari Klas Cestoda 100X dari 5 e~or domba 

percobaan . 
'i l 7 

- Penghitungan jumlah TCPGT tinja domba . 

Adapun hasil penghitungan junlah TCPGT domba dengan 

4 perlakuan dan satu kontrol infeksi nasing-nasing terdiri 

dari 5 ulangan tercantun pada tabel 3., dan histogram pada 

gambar 2., adapun penghitungannya terdapat pada lampiran 

1-4. 
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TABEL 5. Hasil dan analisis pengaruh pemberian rimpang 
temu ireng dengan berbagai dosis dan Mebendazole 
dengan dosis 15 mg/kg BB terhadap penghitungan 
TCPGT [Nilai rata-rata TCPGT dengan 5 ekor Domba 
ulangan). 

============================================================================================ 
1 ?er!akuan :TCPGT Sebelum:TCPGT 1 hari:TCPST 7 Hari:£fektifitas :Efektifitas :Ete ktifitas ' 

:pengobatan :Pasca :Pasca T.l (I) cbat (Il obat Ill 
:Pen;obatan- :Pengobatan :1 . Har~ Pasca ;7 Hari Pasca: 

:Per.gobatan :Pengcbatan 
·-----------'-------------·------------·------------·------------·------------'------------· I I I I I ' I t 

PO 
: (Kontrol
: lnfexsil 

7b0 BOO 9b0 

'-----------·-------------·------------·------------·----------~-·------------'------------· i I I I I I I I 

Pl 
:(TI.3grl: 7b0 120 140 84,21 81,5S 82,89 

!-----------:-------------:------------:------------:------------:------------:------------ : 
?2 I 

:-m. 6 grl : 840 BO 80 90,48 90,48 90,48 
\ 

~-----------:-------------:------------:------------ : ------------;------------!------------~ 
?3 

:(T!. 9 grl ' sao 80 eo 90,90 90, 9,0 90,90 

:-----------!-------------:------------:------------:------------!------------:------------ : 
?4 

:Mfbendazole: 
; 15 sg/BB 

no 0 0 100 100 100 
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Pt:rlaltullll 

Pengaruh Pemberia·n Rinpang Temu · Ireng [C'tl.rcuma 
aeru~inosa. Roxb.J dosis 3gr, 6gr, 9gr, dan 
Mebendazole Terhadap J~ah TCPGT Domba. 

~ = Sebelum Pengobatan' 

~ 

~ 

= 1 Hari Pasca Pengobatan· 

= 7 Hari Pasca Pengobatan 

Keterangan 

Po Kelompok kontrol infeksi. 

P1 Kelompok pemberian temu ireng dosis 3gr, 
satu kali sehari selama tiga hari . 

P2 Kelompok pemberian temu ireng dosis Sgr, 
satu kali sehari selama tiga hari. 

P3 Kelompok pemberian temu ireng dosis 9gr, 
satu kali sehari selama tiga hari. 

P• Kelompok pemberian Hebendazole dosis 15 gr/kg BB . 

satu kali sehari selama tiga hari 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat penurunan · 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG ... SRI AGUSTIN



41 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

jumlah TCPGT [Telur .Cacing Per Gram Tinja) pada perlakuan 

dengan penberian rimpang temu ireng dan Mebendazole. Di-

samping itu juga dapat dilihit bahwa pada pemeriksaan hari 

pertama pasca pengobatan sudah dapat menurunkan jumlah 

TCPGT [telur C~cing Per Gram Tinja) domba, jik~ dibanding

kan dengan pemeriksaan hari ketujuh pasca pengobatan ter-

nyata tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan apakah · terda-

pat perbedaan pengaruh pemberian rimpana temu ireng terha-

dag penurunan jumlah TCPGT domba, perlu dianalisis statis-

tik dengan Analisa Varian dengan menggunaka~ tabel F [Pola 
. \ 

Faktor~al 5x3 dengan 5 ulangan]. Hal ini ditu~jukkan dalam 

lampiran 1, bahwa interaksi PQ [kombinasi) menunjukkan 

perbedaan yang bermakna [p< 0,05] sehingga antara macam 

pengobatan dan waktu pemeriksaan saling berinteraksi dens-

an demikian dilanjutkan dengan uji BNT 5X. 

Setelah diuji dengan uji BNT 5 X perlakuan kombinasi 

ternyata didapatkan bahwa pengobatan dengan Mebendazole 

pada pemeriksaan satu dan tujuh hari pasca pengobatan 

[P4Q1 dan P4Q7] menunjukkan hasil yang terbaik [paling 

efektif] bila dibandingkan dengan rimpang temu ireng pada 

pemeriksaan satu dan tujuh hari pasca pengobatan [PlQl, 

PlQ?; P2Ql, P2Q7; dan P3Ql, P3Q7] dalam menuru~kan jumlah 

TCPGT domba. Sedangkan pengobatan dengan rimpang temu 
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ireng baik pada dosis 3 gr, 6 gr, dan 9 gr tidak menunjuk

kan perbedaan yang bermakna dalam menurunkan jumlah TCPGT 

[Telur Cacing Per Gram Tinja] domba [p> 0,05] (lampiran 

2-4). 

\ 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari .data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian rimpang temu ireng [Curcuma aerueinosa. Roxb.] 

berpengaruh terhadap penurunan jumlah Telur Cacing Per 

Gram Tinja [TCPGT] domba, dengan persentase ber~urut-turut 

dari dosis 3gr, 6 gr, dan 9 gr adalah sebesar 82,894; 

90,484 dan 90,904. 

Pada dosis 6 gr dan 9 gr pemberian rimpang temu 

ireng tidak menunjukkan perbedaan pada pemeriksaan satu 

hari pasca pengobatan dan tujuh hari pasca pengobatan. da

lam menurunkan jumlah TCPGT domba, sehingga dapat dikata

kan baik pada pemberian rimpang temu ireng dosis 6 gr mau

pun 9 gr sudah efektif setelah satu hari pengobatan dan 

dapat bertahan sampai hari ketujuh pasca pengobatan. 

Setelah dilakukan uji BNT 54 perlakuan kombinasi 

ternyata pengobatan dengan Hebendazole pada pemeriksaan 

satu dan tujuh hari pasca pengobatan [P4Ql dan P4Q7] me 

nunjukkan hasil yang terbaik [paling efektif] bila diban

dingkan dengan rimpang temu ireng pada pemeriksaan satu 

dan tujuh hari pasca pengobatan [PlQl, P1Q7; P2Ql, P2Q7; 

dan P3Ql, P3Q7] dalam menurunkan jumlah TCPGT domba. 

Dengan demikian terdapat perbedaan yang bermakna antara 

pengobatan dengan rimpang t~mu ireng dan Hebendazole dalam 
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menurunkan jumlah TCPGT domba [p< 0,05], (lihat lampiran 

2-4). 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena Hebenda-

zole merupakan anthelmintika yang berspektrum luas dan 

sangat efektif untuk infeksi cacing Klas Nematoda maupun 

Cestoda [Honiezia spp.] (Brander dkk.,l982). 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa efektivitas 

Mebendazo l e terhadap jenis cacing Klas Nematoda antara 

lain StroneYloides spp. , Bunostomum spp. , Haemonchus 

con-tortus, Trichuris spp. • sebesar 100% dan 

Oesophasustomum spp. efektivitasnya mencapai · 64,5r., 

sedangkan dari Klas Cestoda adalah Hon~,ezia benedeni 

mencapai lOOX. Hal ini sesuai dengan Brander dkk, [1982]. 

Namun demikian berdasarkan pengalaman ·di lapangan ternyata 

Hebendazole efektif untuk jenis cacing Klas Nematoda. Hal 

ini berkaitan dengan mekanisme kerja · Hebendazole 

yaitu menghambat asetil kolinesterase yang ~enyebabkan 

kekejangan pada tubuh cacing, sedangkan 

mekanisme kerja anthelmintika untuk cacing Klas Cestoda 

dan Trematoda umumnya adalah menghambat fosforilasi 

oksidatif di dalam mitokondria yang merupakan proses pem-

bentukan energi pada cacing. 

Efektivitas rimpang temu ireng terhadap cacing Klas 

Nematoda antara lain Haemonchus spp. [42,9X). Trichuris 

spp, [80%], Stron6Ytoides spp. [64,5X], Oesopha&UStomum 
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spp. [70%], Trichostrongylus spp. [80%], dan Bunostomum 

spp.[lOO%], sedangkan dari Klas Cestoda adalah Honiezia 

benedeni [0%], dan dari Klas Trematoda yaitu Fasciola spp. 

[OX]. Berdasarkan penelitian Bariah, [1992] bahwa rinpang 

tenu ireng efektif untuk infeksi cacing Ascaris lumbricoi-

des, Trichuris trichiura, dan cacing tanbang, sedangkan 

untuk jenis cacing yang lain belun diketahui efektivitas-

nya. Dari data di atas rinpang tenu ireng cukup efektif 

terhadap cacing saluran pencernaan Klas Nematoda, diduga 

hal ini disebabkan karena nekanisne ker·a rinpang temu 

ireng sesuai untuk nenbunuh jenis cacing tersebut, nanun 

denikian sampai saat ini belun dapat diketahui dengan 

pasti bagaimana nekanisne kerjanya. 

Penberian rimpang tenu ireng baik pada dosis 3 gr, 6 

gr dan 9 gr tidak menunjukkan perbedaan yang bernakna 

[lanpiran 2-4], hal ini kenungkinan disebabkan karena 

tingginya t~leransi donba terhadap rinpang tenu ireng, ce-

patnya rinpang tenu ireng diekskresi nelalui urine, dan 

terdapat nekanisne ketahanan tubuh sendiri yang turut ber-

peran untuk nelawan infeksi cacing. 

Penurunan junlah TCPGT donba ini kenungkinan dise-

babkan karena terdapatnya zat aktif dalam rinpang temu 

ireng yang sangat berpotensi sebagai obat cacing [Anthel-
-

nintika]. Adapun zat aktif tersebut nempuny~i dua senyawa 

yaitu niny~k atsiri dan non ninyak atsiri. Senyawa ninyak 
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atsiri tersebut menurut Saparyono, [1983] dapat dipisahkan 

nenjadi dua fraksi yaitu fraksi heksana dan fraksi etil 

asetat. Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut ternyata 

kedua fraksi tersebut mempunyai daya anthelmintika, tetapi 

terdapat sedikit perbedaan diantara keduanya, yaitu fraksi 

heksana menpunyai LD 50 = 35,36 ng% b/v sedangkan fraksi 

etil asetat nenpunyai LD 50 = 29,72 ng% b/v dan canpuran 

keduanya menpunyai daya anthelnintika sana dengan fraksi 

etil asetat yaitu LD 50 = 29,72 ng% b/v. terhadap cacing 

Ascari~ suu~~ Kenurut penelitian Nugrohadi, [1986] bahwa 

ternyata tidak terdapat perbedaan yang bernakna antara be

sar potensi fraksi heksana serbuk dan fraksi heksana paru

tan sehingga dapat disinpulkan bahwa potensi daya anthel

mintika antara fraksi heksana serbuk dan fraksi heksana 

parutan adalah sana. Untuk fraksi etil asetat serbuk dan 

parutan belum d~pat diketahui dengan pasti terdapat perbe

daan atau tidak. Kadar minyak atsiri dalam serbuk rinpang 

tenu ireng adalah sebesar.2% [Anoninous, 1978]. 

Untuk senyawa non minyak atsiri ini telah diteliti 

oleh Wardoyo, [1983] bah~a rimpang temu ireng ternyata ti

dak nengandung alkaloida, tetapi nengandung saponin. Sapo

nin ini terdiri dari terpenoid dan steroida. Disanping itu 

rimpang temu ireng mengandung senya~a zat pahit yang sudah 

terisolasi menjadi senyawa murni antara lain gentiopikrin~ 

cni~in, quassin, hu~olon dan absinthin. 
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Berbeda dengan rimpang temulawak [Curcu~a xanthor

riza, Roxb.] yang mengandung kurkumin yang diduga juga 

menpunyai daya anthelmintika, rimpang tenu ireng [Curcu~a 

aeruginosa, Roxb.] ternyata tidak mengandung kurkumin, 

Karyani, [1976]. Sehingga diduga nasih terdapat zat aktif 

lainnya pada rimpang temu ireng yang mempunyai daya an

thelmintika yang belum diketenukan. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa domba men

punyai toleransi yang cukup baik terhadap pemberian rim

pang temu ireng [Curcuma aeruginosa, Roxb.], karena pada 

penelitian ini tid~k didapatkan danpak yang negatif-·pada 

domba, sehingga rimpang temu ireng cukup-efektif dan aman 

bila digunakan sebagai anthelnintika. 

Obat-obatan tradision~l, ~eperti halnya temu ireng 

cukup potensial bila digunakan sebagai obat cacing teruta

ma didaerah pedesaan karena tanaman tersebut dapat ditanam 

di pekarangan, disamping itu nudah diperoleh dan nurah 

harganya sehingga dapat terjangkau oleh masyarakat luas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN : 

1. Dengan dosis 3gr, 6 gr. dan 9gr rimpang temu ireng 

[CurcuGa aeru8inosa, Roxb.} dapat menurunkan jun-
' 

lah TCPGT donba berturut-turut sebesar 82,89%, 

90,48%, dan 90,90%. 

2. Berdasarkan uji BNT [Beda Nyata Terkecil] 5% ter

nyata penggunaan.Kebendazole · nenunjukkan perbeda-

an efekti~tas yang bermakna dibandingkan dengan 

rinpang temu ireng dalan nenurunkah junlah TCPGT 

domba (p<O,OS), dimana Kebendazole nenunjukkan ba

sil yang terbaik bila dibandingkan dengan rinpang 

tenu ireng dalam menurunkan jumlah TCPGT domba. 

Sedangkan rimpang temu ireng dosis 3 gr, 6 gr. dan 

9 gr tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna da-

lam menurunkan jumlah TCPGT domba. 

3. Baik rimpang temu ireng maupun Mebendazole efektif 

untuk membunuh jenis cacing Klas Nematoda. 

SARAN : 

1. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut khu-

susnya nengenai efektivitas rimpang temu ireng 

terhadap jenis cacing saluran . pencernaan pada 
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he~an percobaan yan' lain. 

·2. Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalan 

nengenai mekanisme kerja rimpang temu ireng di-da-.· 

lam tubuh cacing. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai · 

-zat aktit lain dari rimpang tenu ireng yang :nenpu

nyai daya anthelmintika. 

4. Perlu diadakan penyuluhan nengenai obat-obat tra-

disional, khususnya tenu ireng [Curcuna aerugino

sa, Roxb.],sebagai obat cacing karena disanping 

etektit juga mudah didapat dan murah harganya se-
' 

hingga terjangkau oleh peternak. \ 

5. Perlu adanya budidaya tananan temu ireng guna ne-

nenuhi kebutuhan peternak pada khususnya dan ·ma-. . . 

syarakat pada ununnya. 

6. Perlu diusahakan agar penberian temu ireng secara 

teratur dan terarah supaya nendapatkan hasil yang 

memuaskan dan sesuai dengan yang diharapkan. · 
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RINGKASAN 

SRI AGUSTIN. Perbedaan Efektivitas Rimpang Temu 

Ireng [Curcuma aerueinosa, Roxb.] dan Hebendazole terhadap 

Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Domba [dibawah 

bimbingan I Komang Wiarsa Sardjan• sebagai pembimbing 

per~ama dan Sri Subekti sebagai pembimbing kedua]. 

Penelitian tentang perbandingan efektivitas rinpang 

temu ireng dan Hebendazole terhadap infeksi cacing saluran 

pencernaan pada domba, telah dilaksanakan mulai tanggal 5 

Desember 1993 sampai 15 Januari 1994, untuk pengambilan 

sampel tinja domba yang dipelihara di desa Sepande dan 
\ 

Ngampel Sari Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, dilan-

jutkan dengan pemeriksaan di laboratorium Helminthologi 

Fakultas ·Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

Setelah dinyatakan positif terinfeksi terhadap 

cacing saluran pencernaan, maka dipilih 25 ekor domba 

sebagai .sampel. Pemeriksaan sampel dilakukan yaitu dengan 

cara natif, sedimentasi dan pengapungan. Kemudian ke 25 

sampel tersebut diberi perlakuan masing-masing Pl= 

pemberian rimpang temu i~eng dosis 3 gr satu kali sehari 

selama tiga hari; P2= pemberian rimpang temu ireng dosis 6 

gr satu kali sehari selama tiga hari; P3= pemberian 

rimpang temu ireng dosis 9 gr satu kali sehari selama tiga 

hari dan sebagai pembanding P4= pemberian Hebendazole 
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dosis 15 mgjkg BB satu kali sehari selama tiga hari dan PO 

sebagai kontrol infeksi [tanpa perlakuan]. Hasil yang 

diperoleh ternyata rimpang temu ireng [Curcuma aeru&inosa. 

Roxb. ] berpengaruh terhadap penurunan jumlah TCPGT domba 

[ p<0,05] . 

Berdasarkan uji BNT 5~ ternyata penggunaan Hebenda

zole ~enunjukkan hasil yang terbaik bila dibandingkan 

dengan rimpang temu ireng dalam menurunkan jumlah TCPGT 

domba (p<0,05], sedangkan penggunaan rimpang temu ireng 

pada dosi~ 3 gr, 6 gr, dan 9 gr tidak menunjukkan perbeda

an yang bermakna dalam menurunkan jumlah TCPGT domba. 

Temu ireng relatif aman digunakan seb~gai obat ca

cing karena tidak memberikan dampak yang negatif pada dom

ba, karena domba mempunyai toleransi yang baik terhadap 

temu ireng, dengan demikian pemakaian temu ireng hendaknya 

diberikan secara teratur dan terarah guna memberikan hasil 

yang memuaskan. 
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TABEL 6. Pengujian Slatistik Penghitungan Jumlah TCPGT yang 
Positif Terinfeksi Pada Kelompolc Sebelum Pengobatan 
dan Pasca Pengobatan dengan Rimpang Temu Ireng dan 
Mebendazol e. 

u F' E RLAKl,JA N 
L . 
A 

~::e lompok N p. I F'. II P. III . P. IV 
G Tem...1 Ir-eng Tenu Ireng Tem...1 Ir-eng Mebendazole Kcntrol 
A 3 gr- 6 gr 9 gr - 15 gr-/BB · (F'(l) 

N 

1. 61.).) 14<).) 4(..")() 4<Xl - Y:i'J 
Sebelum 2. OCX) B:X) 1200 B.."ll 00) 

Pengobatan 3. B).) B).) B..')() 200 1<XX) 

4. 1CKXI 61.).) 61.).) 12!).) 61.).) 

5. 6l")() 6(X) 1400 12!).) BX> 

Total E1 
;:B).) X=761.) 42l")() x=a4o 44(X) X=SOO ~a.'X.) X=761.) ::::S.."ll X=761.) 

\ 

1. 2!).) 0 1CX) (I 6(x) 

1 had 2. 0 0 0 (I 61.).) 

setelah "'!'!' 4t"'X) (I (I (I 12!).) ·-·· 
Pengobatan 4. 0 2l"X) 1CX) (I 6(X) 

5. (I 2t:X:l 2!).) (I 1<).).) 

Total E2 
6(X) X=12t) 4<Xl X= so 4(X) X= OC> (I 4<XX) X=BXl 

1. 1(X) 0 100 0 s:x) 
7 had ~ 0 (l 0 0 . B)) .::.. 

setelah "'!'!' 6((1 0 0 (I 12l"'X) ·-·. 
Pengobatan 4. 0 2(X) 1CX) (l BXl . 

5. (I 2tX> 2(X) 0 12!).) 
, 

Total E< 700 X=140 4<:X) X= oo 4<).) X= oo 0 4B:X) X=96C> 
._. 
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TABEL 7. Hastl P•nQht~unoan TCPOT Oo"ba pada P~"b•rian Ri"panQ T•"u Ir~nQ d~noan B•rbaoai 
Costs dan n•b•ndaeol• pada Oo"ba ~•no <•> T•rin~•kst Cacino Saluran P•nc•rnaan. 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
I PERLAKUAH I TCPOT SEBELUn PENOOBATAN II TCPOT PASCA PENOOBATAN TCPOT PASCA PENGOBATAN 
1 : I I < 1 hart ••t•lah p•nQobatan) I 
1-----------·-----------------------------------ll----------------------------------l 

. <7 hart ••t•lah p•noobatan> I 
----------------------------------1 

I I ULAHOAN II ULANOAN I U L A H 0 A H I 
I D 0 SIS 1-----------------------------------11--------------------------------~-1 ----------------------------------1 
I I 1 I 2 I 3 I ~ I S I TOTAL II 1 I 2 I 3 I ~ I S I TOTAL I 1 I 2 I 3 I ~ I S I TOTAL I 
:-----------·----·----·----·----·-----·---------ll----·----·----·----·----·---------1 ----·----·----·----·----·---------1 
I I I I I I I II I I I I I I I I I I I I 
I I I I I I I II I I I I I I I I I I I I 
I PI I ~001 8001 800110001 ~00 I . 3800 II 2001 0 I ~001 0 I 0 I ~00 I 1001 0 I ~001 0 : 0 I 700 
I I I I I I I II I I I I I I I I I I I 
I ( 3Qr T. I) I I I I I I )( • 7~0 I I I I I I I )( • 120 I I I I I I )( • 1~0 

I I I I I I II I I I I I I I I I I I 
. : I I I I I II I : I I I II I I I I I 

:-----------•----•----•----•----•-----•---------r: ----•----•----•----•----•---------:•----•----•----•----•---~•---------: 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I I 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I 
I P 11 11~001 8001 8001 ~001 ~00 I ~200 II 0 I 0 I 0 I 2001 2001 ~00 II 0 I 0 I 0 I 2001 2001 ~00 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I 
I < ~Qr T .1 > I I I I I I )( • 8~0 I I I I I I I )( • eo I I I I I I I X • 80 
I I I I I I I II I I I I I II I I I 
: : I I I : I I: I : I I I :I : : : 
a-----------•----•----•----•----•-----•---------cr----•----•~---•----•----•---------sr----•----•----•----• ----•--------- : 
I I I I I I I II I I I j I II I I I I I I 
I I I I I I I II I I I I . I I I I I I I I 

P III 1~00 I 12001e0o 1600 11~00 I ~~00 II 1001 0 I 0 I 1001 2001 ~00 II 1001 0 I 0 I 1001 2001 •OO 
( I I I I I II I I I I I II I I I I I 

I < 9or T .1) I I I I I I )( • 8eO I I I I I I I )( • 80 I I I I I I I )( • eo 
I I I I I I II I I I I I II I I I I I 
I I I I I I II I I I I I II I I I I I 

:-----------•----•----•----•----•-----•-~-------rc----•----•----•----•----• ---------sr----•----•----•----•----•---------: 
I I I I I I I II I I I I I I 
I I I I I I I II I I I I I I 
I P IV 1~00 1800 1200 1120011200 I 3800 II 0 I 0 I 0 I 0 I 0 I 0 II 0 I 0 I 0 I 0 I 0 I 0 
I n•b•ndaz:ol•l I I I I I I I I I I I I I 
I 15 "9/88 I I I I I I )( • 760 II I I I ,· I I I 
I I I I I I I II I I I I I I 

. I I I I I I I II I I I I I II 
s-----------•----•----•----•----•-----•---------•• ----•----•----•----•----•---------.a•----•----•----•----•----•---------: 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I I 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I I 
I Kontrol I 6001 800110001 ~001 800 I ~eoo II ~001 600112001 600110001 ~000 II 8001 800112001 800112001 •800 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I 
I t n~•ksi I I I I I I )( • 7.60 II I I I I I )( • eoo II I I I I I X • 960 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I 
I I I I I I I II I I I I I II I I I I I 

(J1 

co 
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LAMPIRAN 1. Anava Dua Arah. Penghilungan TCPGT Domba Selelah 
Pemberian Rimpang Temu Ireng {Curcuma aerueino-
sa. Roxb. 1 dan Mebendazole. 

ANALYSIS OF VARIANCE 
TWO WAY ANAVA 

ANAVA JUMLAH TCPGT DOMBA 

Col Mean N 

1 840,000 15 
2 340,000 15 
3 333,333 15 
4 346 , 667 15 
5 253,333 15 

Row He an N 

1 800,000 2-5 (sebelum pengobatan 
2 216,000 25 (1 hari pasca pengobatan) 
3 252,000 25 (7 ha~i pasca pengobatan) 

Row Col 

1 1 760,000 5 (PoQo) v 

2 1 800,000 5 ( PoQt) 
3 1 960,000 5 ( PoQ?) 

1 2 760 5 (P1Qo) 
2 2 120 5 ( p tQt) 
3 2 140 5 ( p tQ?) 

1. 3 840 5 (PzQo) 
2 3 80 5 ( PzQt) 
3 3 80 5 ( PzQ?) 

1 4 i --- 880 5 (P3Qo) 
2 4 80 5 (P3Qt) 
3 4 80 5 ( P3Q7) 

1 5 760 5 (P.cQo) 
2 5 1,0000 E-11 5 ( P..cQs) 
3 5 1,0000 E-ll 5 ( P.cQ?) 

Grand Mean 422,667 75 
(Rata-rata keseluruhan) 
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Sidik: Rag am Pengaruh Pemb erian Rimpang Temu Ireng dan 
Hebendazole Terhadap Penu r:-unan Juml ah TCPGT Domba. 

-
Source of Sumo f DF Mean F Prob. 
Variation Square s Squares Ralio 

Cols. p 3351466 ,667 4 837866,667 15,516 9,075E-09 

Rows. Q 5355466 ,667 2 2677733,333 49,588 1,900E-13 
--

Interaction PQ 2064533 ,333 8 258066,667 4,779 1,418E-04 

Error 3240000 ,000 60 54000·, 000 -

Total 14011466 ,667 74 

*) Syarat Significant F hitung > F tabel 

p < 0,05 

Kesimpulan : 

1. Interaksi PQ menunjukkan perbedaan yang bermakna 

[p< 0,05], sehingga antara macam pengobatan dan waktu 

pemeriksaan saling mempengaruhi. 

2. Terdapat perbedaan yang . bermakna antara kelompok 

sebelum pengobatan dan pasca pengobatan dengan 

rimpang temu ireng dan Mebendazole dalam menurunkan 

jumlah TCPGT domba (p< 0,05]. 
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LAMPI R"AN 2. Uji BNT C 5") Rala-t'ala TCPGT Domba Sebel um dan 
Pasca Pengobalan dengan Rimpang Temu Ireng dan 
Mebendazole. 

Uj i BNT (5~) l 5" (60) X j 2 KTS = ri 

t. 5" ( 60) X j 2 . 54000,000 
= 5 

= t. 5" (60) X j 21600 

= t. 5" ( 60) X 146,969 

= 2,000 X 146,969 

= 293;939 
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t_m=JI~ 3. Per-bedaan Rata-rata Jumlah llR5f Hasil Pengaruh Pemberian R~ Tenu Ireng dan 
I"Ebendazole Terhadap Cac:ing Saluran Pencernaan Danba Ben:lasart.an Uji B'lT (5'"/.). 

Perlakuan Rata-rata 
X (X-P4Q7) (l-P4Q1) 

P007 a 960 959,999t 959,999t 
P300 a 880 879,9991 B79,999t 
P200 a 840 839,999t 839,999t 
POOl a BOO 799,9991 799,999t 
P400 a 760 759,999t 759,999t 
POOO a 760 759,999t 759,999t 
P100 a 760 759,999t 759,999t 
P107 b 140 139,999 139,999 I 
PlOl b 120 119,999 119,999 
P2G1 b 80 79,999 79,999 
P2G7 b 80 79,999 79,999 
P301 b 80 79,999 79,999 
P31T7 b 80 79,999 79,999 
P4Q1 c 1,()()1'.£-11 
P4Q7 c l,OOOE-11 

Keterangan : [t] Berbeda nyata 

l,OOOE-11 -> c11 

(l-P3G7) (X-P3Gll (X-P207) 

880t BOOt 880t 
BOOt BOOt BOOt 
760t 760t 760t 
740t 740t 740t 
bOOt bOOt bOOt 
bOOt bOOt bOOt 
bOOt bOOt b80t 
60 60 60 
40 40 40 
0 0 0 
0 0 
0 

B E D A 
Bh'T (5!) 

(l-P2Gl) (l-P101) (l-P107) (X-P100) (X-POOO) (l-P400) 1 r-POOll l 1 x -noo l (l-P300) 

880t 840t 820t 200 200 200 . 160 I 120 0 293,939 
BOOt 760t 740t 120 120 120 80 40 
760t not 700t 80 00 00 40 

I 740t bOOt 660t 40 40 40 
bOOt b40t b20t . 

I 
i 

bOOt b40t b20t i 
bOOt b40t b20t I 

I I 
60 20 i 40 I ! 

I 
I 

I 

I 
·. I 

I 
i 
I 

I 

(]) 

N 

. 
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LAMPIRAN 4. Rala-rala Jumlah TCPGT Domba Sebelum dan Sesudah 
Pengobalan dengan Rimpang Temu Ireng dan 
Mebendazole Berdasarlcan Uji BNT C 5") • . 

. 
Po p, Pz P3 P• 

Kontrol T . I. 3gr T. I. 6gr T.I. 9gr Mebendazole 
Infeksi 

Qo Po Qo Pt Qo Pz Qo Ps .Qo P• Qo 
Sebelum 760 760 840 880 760 

Pengobatan a a a . a a 

Qt -Po Qt p, Qt Pz Qt P3 Qt P• Qt 
1 hari Stlh. 800 120 80 80 1. OOOOE-11 

P.engoba tan a b b b c 

Q? Po Q? p, Q? Pz Q7 Ps Q7 P• Q7 
7 hari Stlh . 960 140 80 - 80 1.-0000E-11 
Pengobatan a b b b c 
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Po~P3QoPzQoPo~P4QoPoQoPl~PlQ7Pl~Pz~Pz~P3QlP3Q7P4~P4~ 

I I I 

I 
o-o-o-o-o--o-o 

a a a a a a a 
o-o-o-o-o-o 

b b b b b b 

Keterangan : 

o-o 

c c 

Po~ Kelompok kontrol infeksi, pemeriksaan sebelum peng 
obatan 

Po~ : Kelompok kontrol infeksi, pemeriksaan 1 hari pasca 
pengobatan 

\ 

PoQ? Kelompok kontrol infeks i, pemeriksaan 7 hari pasca 
pengobatan 

P1Qo Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 3gr satu kali 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan sebelum pengobat
an 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 3gr 
sehari selama 3 hari, pemer~ksaan 1 
pengobatan 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 3gr 
sehari selama 3 hari, pemerik~aan 7 
'pengobatan 

satu 
hari 

satu 
hari 

kali 
pasca 

kali. 
pasca 

PzQo Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 6gr satu kali 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan sebelum pengobat
an 

Pz~ 

PzQ7 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis Sgr 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan 1 
pengobatan 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 6gr 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan 7 
pengobatan 

satu kali 
hari pasca 

satu kali 
hari pasca 
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P3Qo Ke 1 ompok ·pember ian Temu I reng dos is 9gr sa tu ka 1 i 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan sebelum pengobat

. a n 

P3Qt. 

P•Qo 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 9gr satu kali 
sehari selama 3 hari, perner i ksaan 1 hari pasca 
pengobatan 

Kelompok pemberian Temu Ireng dosis 9gr satu kali 
sehari selama 3 hari, pemeriksaan 7 hari pasca 
pengobatan 

Kelompok pemberian Mebendazole dosis 15gr/BB satu 
kali sehari selama 3 hari, pemeriksaan sebelum 
pengobatan 

Kelompok pemberian Mebendazole dosis 15gr/8B satu 
kali sehari selama 3 hari, pemeriksaan 1 hari pasca 
pengobatan 

Kelompok pemberian Mebendazole dosis 15gr/BB satu 
kali sehari selama 3 .hari, pemeriksaan 7 hari pasca 
pengobatan 

Kesi1npulan 

- Berdasarkan uji BNT (54) perlakuan kombinasi ternya-

ta pengobatan dengan Mebendazole pada pemeriksaan 

satu dan tujuh hari pasca pengobatan [P4Ql dan P4Q7] 

menunjukkan hasil yang terbaik (paling efektif/me-

nunjukkan perbedaan yang bermakna] bila dibandingkan 

dengan rimpang temu ireng pada pemeriksaan satu dan 

tujuh hari pasca pengobatan [PlQl, P1Q7; P2Q1, P2Q7; 

P3Ql, P3Q7] dalnm menurunkan jumlah TCPGT domba [p< 

0,05]. 
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Pengobatan dengan rimpang temu ireng baik pa~a dosis 

3 gr pada pemeriksaan satu dan tujuh hari pasca 

pengobatan [PlQl, P1Q7], 6 gr [P2Ql, P2Q7], dan 9 gr 

[P3Q1, P3Q7] ternyata tidak menunjukkan perbedaan 

yan g bermakna atau sama efektifnya dalam menurunkan 

jumlah TCPGT domba. 
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GAMBAR 3. Tanaman Temu Ireng (Curcuma aerusinosa, Roxb. J 
Umur Tiga Bulan. 

GAMBAR 4. Rimpang Temu Ireng + Serbuk Rimpang Temu Ireng + 
Penampang Melinlang Rimpang Temu Ireng. 

• 
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GAMBAR 5. Per 1 akuan pada Domba. · 

. .... 

GAKBAR 6a. Teltir Cacing Haernanch.v.s spp. 

. \ 
. ' 
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GAMBAR 6b. Telur Cacing Honiezia benedeni. 

GAMBAR 6c·. Telur Cacing Trichostron8Jit'l.. spp. 

"' 
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\ 
GAMBAR 6d. Telur Cacing Bunostomum spp. 
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